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Abstrak: Perangkat elektronik merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan masyarakat dan
dalam pengontrolan perangkat masih bersifat konvensional. Sehingga memungkinkan
masyarakat lalai dalam mematikan atau menghidupkan perangkat elektronik. Saat ini
teknologi memliki kemajuanyang sangat pesat sehingga dapat membantu masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.Perkembangan sistem telekomunikasi dan sensor sudah mulai banyak
dikembangkan untuk pengontrol perangkat elektronik dari jarak jauh. Dengan menggunakan
mikrokontroller perangkat elektronik dapat dikendalikan dari jarak jauh. Pada penelitian ini
bertujuan untuk membuat sistemsmarthome yang dapat mengontrol perangkat elektronik dari
jarak jauh melalui smartphone dengan menggunakan aplikasi Telegram. Metode penelitian
yang dipakai menggunakan metode prototype, dengan melakukan Analisa kebutuhan, desain
tentang sistem yang akan dibuat untuk menjadi rujukan dalam pembuatan aplikasi. Dalam
implementasinya perintah dikirim melalui telegram untuk diteruskan telegram API dan akan
dikirim ke modul ESP8266 sehingga mikrokontroller Wemos D1 R1 mengeksekusi perintah
yang diterima . Hasil dari pengujian, perangkat elektronik dapat dikendalikan dari jarak jauh
melaui smartphone menggunakan aplikasi telegram. dengan 32 kali pengujian mempunyai
akurasi 94% untuk pesan On dan 96% dengan pesan Off.

Kata kunci : Smarthome, Mikrokontroler, Telegram.

Abstract : Electronic devices are a basic need for people's lives and in controlling devices they
are still conventional. This allows people to neglect to turn off or turn on electronic devices.
Currently, technology has progressed very rapidly so that it can help people in everyday life.
The development of telecommunication systems and sensors has begun to be widely
developed for controlling electronic devices remotely. By using a microcontroller, electronic
devices can be controlled remotely. This study aims to create a smarthome system that can
control electronic devices remotely via a smartphone using the Telegram application. The
research method used is the prototype method, by conducting a needs analysis, the design of
the system that will be made to be a reference in making applications. In its implementation,
the command is sent via telegram to be forwarded to the telegram API and will be sent to the
ESP8266 module so that the Wemos D1 R1 microcontroller executes the received command.
The results of the test, electronic devices can be controlled remotely via a smartphone using
the telegram application. with 32 tests has an accuracy of 94% for messages On and 96% with
messages Off.
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1. Pendahuluan

Peralatan elektronik merupakan suatu kebutuhan bagi kehidupan masyarakat,
pemakaian perangkat elektronik yang berlebihan dapat mengakibatkan pemborosan listrik
(Imron, Hefmi Fauzan et.al, 2016). Saat ini teknologi memiliki kemajuan yang sangat pesat
sehingga memungkinkan adanya usaha untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setiap masyarakat memiliki smartphone atau telepon
pintar dikarenakan mudah digunakan dan dibawa kemana-mana (Muntaha Nega et.al, 2019).
Selain itu peralatan elektronik sudah mengalami banyak perkembangan yang signifikan,
hasil microcontoller dari sistem telekomunikasi dan sensor. Perkembangan sistem
telekomunikasi dan sensor ini masih terusdikembangkan, hal ini ditandai dengan banyaknya
inovasi-inovasi terbaru dalam mengoptimalkanperforma dan kualitas dari peralatan elektronik
untuk rumah tangga.

Saat ini banyak pemilik rumah belum sadar akan pemakaian perangkat elektronik yang
berlebihan. Pemilik rumah sering mengalami kelalaian dalam mematikan perangkat elektronik
saat meninggalkan rumahnya seperti keluar kota dan lain-lain (Imron, Hefmi Fauzan et.al,
2016) . Selain itu peralatan elektronika yang sebelum adanya inovasi, peralatan tersebut
tidak bisadimatikan secara otomatis atau melalui jarak jauh juga memungkinkan terjadinya
kejadian bahaya seperti hubungan arus pendek listrik. Adanya inovasi terhadap peralatan
elektronika mampu menciptakan suatu teknologi jaringan elektronik yang terintegrasi antar
perangkat elektronik dan perealatan-peralatan rumah tangga lainnnya sehingga secara
keseluruhan rumah dapat diawasi dan dikontrol secara terpusat sebagai sebuah mesin.
Namun peralatan elektronik yang dapat diawasi dan dikontrol secara otomatis ini memiliki
kelemahan yatu harga yang relatif cukup mahal.

Internet Of Things (I0T) merupakan salah satu solusi untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut atau sering dikenal dengan loT. IoT memiliki konsep pemanfaatan koneksi internet
supayaperalatan elektronik saling terhubung yang terpusat pada satu media sehingga dapat
dikontrol melalui jarak jauh (Tirtana, Said Arif et.al, 2018). Adanya pengendali mikrokontroler
single-board yang bersifat sumber terbuka, memudahkan pengguna elektronik untuk
membuat atau menciptakan peralatan elektronik rumah tangga yang dapat diawasi dan
dikontrol secara otomatis maupun dari jarak jauh sehingga mampu membantu masyarakat
dalam mengontrol pemakaian perangkat elektronik serta mengantisipasi terjadinya hubungan
arus pendek khususnya pada daerah rawan banijir.

Berdasarkan dengan uraian di atas, maka perlu dibuat alat yang dapat mengontrol
perangkat kelistrikan rumah baik jarak dekat maupun jarak jauh. Alat yang akan dibuat
menggunakan konsepsmarthome dengan memanfaatkan microcontroller Wemos D1 R1 yang
telah dilengkapi modul Wifi ESP8266 dan Telegram Bot sebagai pengontrol perangkat
melalui mobile atau smartphone . dengan memanfaatkan smartphone yang dapat digunakan
oleh banyak kalangan dan semakin mudahnya mendapatkan akses internet diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk masyarakat serta menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pemanfaatan microcontroller wemos D1 R1 untuk dapat
diimplementasikan IOT pada smart home.

2. Metode Penelitian

Metode prototype merupakan suatu model yang digunakan dalam membuat sistem
dengan menguiji coba terlebih dahulu sistem yang dibuat kepada user. Keuntungan
menggunaan prototype mampu memahami segala kebutuhan secara nyata bukan hanya
abstrak, prototype juga dapat digunakan agar memperjelas Software Development Life Cycle
(SDLC). Penggunaan prototype membuat pengguna terlibat langsung dalam proses Analisa
dan desain. Adapun tahapan dalam prototype :

1. Analisis Kebutuhan
Tahapan model prototype dimulai dari analisis kebutuhan. Dalam tahap ini kebutuhan
program atau aplikasi didefinisikan dengan jelas dan rinci. Dalam prosesnya, user dan
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tim developer akan bertemu untuk mendiskusikan secara detail sistem seperti apa
yang diinginkan oleh user.

2. Quick Design
Tahap ini adalah pembuatan desain sederhana yang akan memberi gambaran singkat
tentang sistem yang ingin dibuat. Tentunya berdasarkan diskusi dari langkah 1 diawal.

3. Build Prototype
Setelah desain cepat disetujui selanjutnya adalah pembangunan prototype
sebenarnya yang akan dijadikan rujukan tim programmer untuk pembuatan program
atau aplikasi.

4. Evaluasi Pengguna Awal
Di tahap ini, program atau aplikasi yang telah dibuat dalam bentuk prototype di
presentasikan pada user untuk di evaluasi. Selanjutnya user akan memberikan
komentar dan saran terhadap apa yang telah dibuat.

5. Memperbaiki Prototipe
Jika user tidak mempunyai catatan revisi dari prototype yang dibuat, maka tim bisa
lanjut pada tahapan 6, namun jika user mempunyai catatan untuk perbaikan sistem,
maka fase 4-5 akan terus berulang sampai user setuju dengan program atau aplikasi
yang akan dikembangkan.

6. Implentasi dan Pemeliharaan
Pada fase akhir ini, produk akan segera dibuat oleh para programmer berdasarkan
prototype akhir, selanjutnya program atau aplikasi akan diuji dan diserahkan pada
user. Selanjutnya adalah fase pemeliharaan agar sistem berjalan lancar tanpa
kendala.

Lsmpu Ruang Tarmu Lsmpu Kamar Dl Taras

L.d

Gambar 1. Rangkaian Prototype Smarthome

Rangkaian pada penelitian smarthome ini menggunakan Wemos D1 R1 sebagai mesin utama
danditambahkan alat pendukung lainnya. Alat ini bekerja dengan input tegangan yang masuk
sebesar 5Volt. Tegangan input yang masuk tersebut akan mengalirkan daya keseluruh
perangkat untuk megaktifkan rangkaian alat tersebut. Cara kerja dari rangkaian ini pengguna
memberikan perintah dengan menulis pesan dalam telegram kemudian pesan diteruskan
dengan telegram APl menggunakan jaringan internet dan pesan akan diterima oleh ESP8266
sebagai modul WiFi yang tertanam pada Board Wemos D1 R1. Setelah pesan dari telegram
diterima maka Board Wemos D1R1 akan mengeksekusi perintah tersebut ke relay. Sehingga
relay tersebut dapat menghidupkan atau mematikan device seperti lampu, kipas , dan televisi
sesuai dengan perintah yang diberikan. Saat device mati atau hidup kondisi relay akan terbaca
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oleh board Wemos D1 R1 dan diteruskan melalui ESP8266 untuk memberikan informasi ke
telegram sehingga pengguna dapat mengetahui kondisi device mati atau hidup saat itu juga.
Sensor ultrasonik ( HC-SR04 ) berfungsi untuk mengetahui kondisi air di sekitar rumah

yang terletak di daerah rawan banijir tersebut sama halnya seperti diatas pengguna dapat
memantau kondisi air di sekitar rumahnya. Jika kondisi ketinggian air lebih dari 10 cm
menunjukan masih dalam kondisi waspada, jika ketinggian air melebihi 50 cm maka kondisi
bahaya. Sensor tersebutjuga otomatis mengirim pesan sesuai kondisi yang terjadi. Sensor
ultrasonik ( HC-SR04 ) bekerjadengan mendeteksi ketinggian air di sekitar rumah. Kemudian
setelah air mencapai batas tertentu maka sensor memberikan informasi ke Wemos D1 R1
kemudian Wifi ESP2866 meneruskan informasi ke Telegram sehingga pengguna dapat
mengetahui kondisi air saat itu juga. Jika Sensormendetaksi air sampai posisi bahaya dengan
secara otomatis sensor mengirimkan perintah ke board Wemos D1 R1 untuk mengeksekusi
relay dan mematikan arus listrik yang disuplai untuk kebutuhan peralatan elektronik dan
alternatif lain jika ketinggian sudah mencapai batas yang ditentukan listrik dapat dimatikan
secara bersamaan.
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Gambar 2. Flowchart program smarthome

Pengguna atau user membuka aplikasi telegram kemudian memberikan perintah dengan
menulis pesan dalam telegram dan pesan dikirim untuk diteruskan dengan telegram API
menggunakan jaringan internet. Pesan dari telegram akan diterima oleh ESP8266
sebagai modul WiFi yang tertanam pada Board Wemos D1 R1. Setelah pesan dari telegram
diterima maka Board Wemos D1R1 akan mengeksekusi perintah tersebut ke relay. Sehingga
relay tersebut dapat menghidupkan atau mematikan device seperti lampu, kipas , dan televisi
sesuai dengan perintah yang diberikan. Saat device mati atau hidup kondisi relay akan
terbaca oleh Board Wemos D1 R1 untuk menunjukkan status dan diteruskan melalui
ESP8266 untuk memberikan informasi ke telegram sehingga pengguna mengetahui kondisi
device telah dihidupkan atau dimatikan sesuai perintah yang dikirim pengguna.

3. Hasil dan Pembahasan
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Perangkat lunak (Sotfware) yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah
Software Arduino IDE. Untuk bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengkodingan
pembuatan program yaitu bahasa C. Arduino IDE berperan sebagai software yang digunakan
untuk menuliskan source code suatu program yang akan dibuat, kemudian source code di-
compile untuk memastikan source code tidak ada error serta mengunggahnya ke papan
microcontroller arduino atau sejenisnya. Untuk menggunakan, buka text editor Arduino IDE
kemudian buat file dan simpan dengan nama prorgram yang akan dibuat. Kemudian ketikan
source code ke dalam text editor, setelah source code selesai diketik lakukan verify untuk
memastikan source code tidak mengalami error sebelum di upload ke papan microcontroller.

D honsiedaangoa | Arduise 106 &
File Bt Shetch Toohs Help

W(ve WEFTR

W P lyponer towarch = ] L 1] ! Q i y Wl & ¢ E! AQU & % xﬁ«‘:}nx L
Gambar 3. Text Editor Arduino IDE

Hasil Rancangan Alat Smarthome
Komponen Untuk membuat rancangan alat smarthome terdiri dari Papan Infraboard,
Microcontroller Wemos D1 R1, Modul Relay 4 Chanel 5 V, Kabel Jumper, Sensor Ultrasonik,
Kabel, Terminal 12 Slot, Charger, Stop Kontak, Lampu, dan Kipas Angin. Hasil dari rangkaian
alat smarthome dapat dilihat pada gambar dibq_vgh ini.
E - ]
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Gambar 4.Hasil Rancangan Alat Smarthome

Pengujian Lampu 1 hidup dengan perintah /OnLampul
Untuk melakukan pengujian, user atau pengguna masuk ke aplikasi telegram. Kemudian
user mengetikan /start untuk memulai penggunaan sistem pemutus arus otomatis dari jarak
jauh. Selanjutnya user memilih perintah atau menu /OnLampu 1 untuk menghidupkan lampu
1.

Lig g L
/status : Cek Kondisi
/menu : Tampilkan menu
Informasi tinggi air

Lampu 1 Hidup

/OnLampul /OffLampul
/OnLampu2 /OffLampu2
/OnLampu3 /OffLampu3
/OnKipas /OffKipas
/status

Gambar 5. Menghidupkan Lampu 1

Gambar 6. Lampu 1 Hidup

Pengujian Kipas Mati dengan perintah /OffKipas

Untuk melakukan pengujian, user atau pengguna masuk ke aplikasi telegram. Kemudian
user mengetikan /start untuk memulai penggunaan sistem pemutus arus otomatis dari jarak
jauh. Selanjutnya user memilih perintah atau menu /OffKipas untuk mematikan Kipas Angin.
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/OnLampu’l /OffLampu
/OnLampu2 /OffLampu2
/OnLampu3 /OffLampu3
/OnKipas /OffKipas
/status

Gambar 7. Mematika Kipas Angin

Gambar 8. Kipas Angin Mati

Pengujian Relay

Pengujian relay dilakukan untuk mengetahui fungsional dari alat smarthome dalam
mematikandan menghidupkan perangkat elektronik yang sudah terintegrasi dengan internet
of things. Penggunaan relay 4 chanel di atas untuk mengontrol 3 lampu dan 1 kipas angin.
Dari hasil pengujian pada tabel pengujian relay alat smarthome dapat bekerja sesuai dengan
perintah yang diberikan.
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Tabel 4.1

Hasil Pengujian Relay Pada Telegram

No. Input Output Hasil Yang Keterangan
Telegram Telegram Diharapkan
1 /OnLampul Lampu 1 Hidup k/laemsglé Sesuai
2 /OffLampul Lampu 1 Mati Lampu 1 Mati Sesuai
3 /OnLampu2 Lampu 2 Hidup kﬂaem?/glz Sesuai
4 [OffLampu2 Lampu 2 Mati Lampu 2 Mati Sesuai
5 /OnLampu3 Lampu 3 Hidup Il(/laemsglz Sesuai
6 /OffLampu3 Lampu 3 Mati Lampu 3 Mati Sesuai
7 /On Kipas Kipas Hidup Kif\)ﬂajneggn Sesuai
8 /OffKipas Kipas Mati Kipas angin Mati Sesuai

Pengujian Seonsor Ultrsonik
Pengujian sensor ultrasonik dilakukan untuk mengetahui fungsional dari alat smarthome
dalammendeteksi ketinggian air untuk diteruskan informasinya ke telegram. Dengan adanya
informasi ketinggian air yang dikirim ke telegram, user dapat megantisipasi jika terjadi banjir .
Jika keadaan tinggi air lebih dari 10 cm maka mikrokontroller mengirim informasi status
waspada ke telegram. Jika ketinggian air sama dengan atau melebihi 50 cm maka
mikrokontroller akan memproses relayuntuk memutus arus listrik dan mengirim informasi ke
telegram status bahaya.

Tabel 4.2
Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik Pada Serial Monitor
Hasil Yang
No. Input Output Diharapkan Keterangan

Tinggi Air > 10 :

1 99 cm Waspada!!! Status Waspada Sesuai
Tinggi Air >=50 .

2 ggm Bahaya!!! Status Bahaya Sesuai

4 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengujian rancang bangun alat smarthome ini,
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian alat smarthome yang telah dilakukan, perangkat elektronik
dapat dikontrol melalui smartphone dengan menggunakan aplikasi telegram. Perlu
pengembangan untuk pengontrolan dan monitoring dapat dilakukan dengan
menambahkan sensor suhu dalam menyalakan kipas angin.
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2. Biaya yang diperlukan untuk perancangan dan pembuatan alat smarthome lebih
murah dibandingkan membeli produk BARDI Smart PLUG WiFi Wireless. untuk
pengontrolan lampu sebaiknya dapat dikembangkan dengan menggunakan RTC
dalam mengatur waktu hidup dan mati perangkat lampu.

3. Ketinggian air dapat terbaca sesuai dengan ketentuan pada serial monitor, Ruang
lingkup penelitian hendaknya lebih luas lagi, contohnya untuk smart city.
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